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Jika ‘mutaaddi’ dengan lafal tertentu akan berbeda maknanya. Dalam QS An-Nisa’ 34 memang
bermakna memukul seperti yang terdapat dalam kitab-kitab tafsir.

Tapi  jangan  langsung  memvonis  pukulan  seperti  menempeleng,  mendamprat  dan
kekerasan lainnya. Perlu memperhatikan hadis-hadis Nabi shalallahu alaihi wa sallam sebelum
memberi kesimpulan.

1. Dalam hadis ada penjelasan “Tidak menyakiti”.

.عن عطاء قال: قلت لابن عباس: ما الضرب غير المبرح؟ قال: السواك وشبهه، يضربها به

Atha’ bertanya kepada Ibnu Abbas: “Apa yang dimaksud memukul yang tidak melukai?”
Ibnu Abbas menjawab: “Siwak dan seukurannya, yang dipukulkan” (Tafsir Qurthubi)

Kita tahu sendiri kayu siwak hanya seukuran jari telunjuk.

2. Nabi Tidak pernah memukul istri

«عن عائشة، قالت: «ما ضرب رسول اله صل اله عليه وسلم شيئا قط بيده، ولا امرأة، ولا خادما

Aisyah berkata  bahwa Rasulullah shalallahu alaihi  wa sallam tidak pernah memukul
apapun dengan tangannya, tidak memukul wanita dan pembantu (HR Muslim)

Penjelasan  dalam  kitab  Al-Majmu’  setelah  menampilkan  beberapa  hadis  kemudian
disimpulkan:

ف هذا دليل عل أن الاول ترك الضرب للنساء

Hadis ini adalah dalil bahwa lebih utama tidak memukul istri (Al-Majmu’, 16/450)

Syekh Al-Bahuti dari Mazhab Hambali lebih rasional dalam memberi ulasan:

والأول ترك ضربها إبقاء للمودة

Lebih baik tinggalkan memukul istri agar cinta tetap ada (Kasyaf Al-Qina’, 5/210).

Saya setuju dengan UU Kekerasan Dalam Rumah Tangga.  Kalau ada seorang suami
melakukan  kekerasan  pada  istrinya  kemudian  mendapat  pendampingan  dari  Komnas
Perempuan hingga mendapat haknya juga saya setuju. Sebab para suami sudah terlampau jauh
hingga memukul istrinya sampai babak-belur.

Di samping itu, pukulan suami kepada istri bukan karena kesalehan suami, banyak suami
yang belum memenuhi kewajiban memberi nafkah dan membimbing istri malah sudah mukul
duluan. Bahkan terkadang menjadi legitimasi kesalahan suami, padahal istrinya siang malam
bekerja, mengasuh anak, menyelesaikan pekerjaan di rumah dan tugas lain yang tidak bisa
dilakukan suami.
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*Ma’ruf Khozin, Pernah mondok di PP Al Falah, Ploso, Kediri.
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